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Antibiotik dan Peternakan

e Antibiotik memiliki kapabilitas untuk memacu

pertumbuhan (growth-promoting) dan melawan penyakit
(disease-fighting).

e Antimikroba digunakan dalam segala hal mulai dari
unggas sampal aquakultur.

e Setengah dari seluruh antibiotik yang diproduksi ditujukan
untuk konsumsi manusia. Sedangkan 50%-nya lagi
digunakan untuk mengobati hewan sakit dan sebagai
pemacu pertumbuhan ternak.

e Akumulasi penggunaan menyebabkan berkembangnya
resistensi bakteri di dalam atau di lingkungan ternak.
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Mengapa menggunakan
antibiotik pada hewan?

* Terapeutik

Penggunaan antimikroba pada hewan yang penyakitnya telah
didiagnosa.

* Profilaktik

Penggunaan antimikroba pada hewan sehat sebelum ada
eksposur atau setelah adanya eksposur terhadap suatu agen
Infeksius, sebelum dilakukan diagnosa laboratorium.

* Non terapeutik

Pengunaan antimikroba pada keadaan tanpa ada penyakit
atau tanpa ada eksposur terhadap penyakit infeksius.
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Penggunaan antibiotik untuk
non terapeutik

Pemacu pertumbuhan (Growth promoters)
Efisiensi pakan (Feed efficiency)
Pertumbuhan berat badan (Weight gain)

Pencegahan penyakit yang disebabkan sanitasi
yang buruk




Antimikroba yang digunakan
sebagai “growth promoters”

« Antimikroba yang apabila digunakan dalam dosis
subterapeutik rendah dalam pakan dan air, disebut
sebagai: “growth promoters”.

« Antimikroba digunakan dalam industri ternak untuk:

— Mengurangi populasi mikroorganisme patogen subklinis
dalam massa usus dan mengurangi metabolisme.

— Mencegabh iritasi terhadap lapisan intestinal.

— Meningkatkan pasase makanan lewat usus, sehingga
menyebabkan pertambahan berat badan harian (4-16%)
dan pemanfaatan pakan (2-7%).
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Antimikroba di lingkungan ternak

« Studi-studi menunjukkan bahwa lebih dari 75% antibiotik
dilepaskan ke feses tanpa mengalami perubahan.

« Penggunaan rutin antibiotik pada pakan meningkatkan
patogen resisten terhadap antibiotik yang diekskresikan oleh
ternak.

« Patogen resisten terhadap antibiotik dalam ekskreta dapat
berada di lingkungan satwa liar dan ternak yang
digembalakan, dan dapat mengkontaminasi tanaman pangan.

« Banyak patogen dapat bertahan hidup lama setelah
diekskresikan, misalnya Salmonella and virus Avian influenza
dapat bertahan berbulan-bulan setelah diekskresikan.
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Situasi Antimikroba Global 3@%’?

« Di Amerika Serikat, 80% penjualan antimikroba adalah di
sektor peternakan.

 Industri peternakan China diperkirakan akan
mengkonsumsi hampir sepertiga dari antibiotik yang ada
di dunia.

« Diestimasi dari tahun 2010 — 2030, konsumsi global
antimikroba pada produksi ternak akan meningkat
sebesar 67% (dari 63.151 s/d 105.596 ton per tahun)
dan hampir dua kali lipat di negara-negara yang disebut
‘BRICS’ (Brazil, Rusia, India, China dan Afrika Selatan).

Sumber: Delia Grace, lIri, 2015 I




Prediksi Global Penggunaan
Antimikroba di masa depan

« Berdasarkan pola intensifikasi peternakan, China, Brazil
dan India merupakan ‘wilayah panas (hotspots), dan
‘hotspots’ di masa depan adalah Myanmar, Indonesia,
Nigeria, Peru and Vietnam.

« Berdasarkan tren aquakultur, China adalah ‘hotspot’
dan Indonesia, Thailand, Vietnam, Bangladesh, India
and Chile adalah negara-negara lainnya dimana
antimikroba dalam produksi ikan bisa menjadi masalah.

Sumber: Van Boeckel et al. (2015)
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Sejarah Resistensi Antimikroba

e 1940-an: properti antimikroba yang dapat meningkatkan pertumbuhan
hewan berhasil diidentifikasi

e 1950-an: penggunaan antimikroba sebagai bahan pakan tambahan
(feed additives) menyebar

— penggunaan tanpa resep/preskripsi dokter hewan

e 1960-an: Resistensi bakteriSalmonella dari anak sapi menyebabkan
pelarangan penggunaan penicillin dan tetracycline sebagai ‘feed
additive’

e 1970-an: laporan adanya bakteri yang resisten terhadap bermacam-
macam obat (multidrug resistant bacteria)

e 1978: WHO menetapkan peraturan untuk memonitor resistensi bakteri
pada organisme yang berasal dari manusia dan hewan

e 1980-90-an: munculnya resistensi antimikroba:

— Vancomycin yang resisten terhadap Enterococci
— Resistensi Multidrug terhadap S. Typhimurium DT104

— Floroquinolone yang resisten terhadap Campylobacter I



Faktor Penggerak Resistensi Antimikroba

* Penggerak kunci dari resistensi antimikroba adalah kuantitas
dan kualititas penggunaan antimikroba untuk produksi ternak
dan aquakultur.

« Penggerak yang mendasar dari penggunaan antimikroba dan
berkembangnya resistensi antimikroba adalah:

— revolusi peternakan dan aquakultur, dimana terjadi
pertumbuhan yang cepat dari sistim produksi intensif sebagai
jawaban dari kebutuhan peningkatan permintaan akan
produk hewan dan ikan.

* Peningkatan permintaan pada gilirannya digerakkan oleh
peningkatan populasi, urbanisasi, perbaikan kondisi ekonomi,
dan globalisasi di negara-negara berkembang dan situasi ini
diprediksikan akan terus meningkat.

Sumber: Delia Grace, ILRIi (2015) .




Peta Daging Dunia (2012)
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Sumber: https://makanaka.wordpress.com/tag/pig/



Konsumsi Global Antimikroba
pada Ternak (mg per 10 km pixel)

Sumber: Van Boeckel et al. (2015)



Hubungan Resistensi Antibiotik
pada Hewan dan Manusia

» Sejak penemuan antibiotik di awal abad ke-20, penggunaannya
pada hewan dan ikan menjadi perdebatan bertahun-tahun
mengenai potensi dampaknya terhadap kesehatan manusia.

» Dalam beberapa tahun terakhir,

Mitomycin konsensus menguat bahwa ada

A hubungan antara penggunaan antibiotik

Vancomycin pada hewan dan resistensi antibiotik
Neomycin Cephalosporin :

Virginiamycin pada patogen manusia, oleh karenanya

Chlortetracycline Gentamicin
Candicidin Monensin
Chloramphenicol Tylosin  Adriamycin
Spiramycin  Pristinamycin Teicoplanin
Badcitracin Tetracydine Avoparcin
Erythromycin  Kasugamycin Thienamycin
Streptomycin  Oleandomycin Fosfomycin  Lovastatin
Streptothricin Griseofulvin Polyoxin Rapamycin
Actinomycin Rifamycin Cyclosporin Avermectin  Spinosyn _
Penicillin Oxytetracycline  Bleomycin Bialaphos  Nikkomycin Epothilone
Gramicidin  Nystatin Kanamygcin Lincomycin Tacrolimus

diinginkan adanya pengurangan
penggunaan antimikroba di peternakan.

Sumber: Tim Robinson, ILRI (2015)
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Dampak Resistensi Antimikroba

* Infeksi resisten antimikroba saat ini
diklaim telah menimbulkan setidaknya
50.000 nyawa manusia setiap tahun di
seluruh Eropa dan AS saja, ratusan dan
ribuan korban meninggal di belahan
dunia lainnya.

« Peternak keclil juga terpengaruh akibat
penurunan efikasi pengobatan antibiotik
untuk hewannya, meningkatnya biaya
yang dikeluarkan untuk antibiotik, dan
terbatasnya ketersediaan antibiotik

DI AS, diestimasi 70% davi yang baik untuk hewannya.
antibiotik digunakan untuk

non-terapeutik pada hewan

Sumber: Delia Grace, llri, 2015 .




Masalah Resistensi Antibiotika di
Negara-negara Berkembang

- Tidak ada informasi akurat mengenai penggunaan antimikroba
di negara-negara berkembang, akan tetapi penggunaan
antibiotik di pertanian diperkirakan melebihi kebutuhan medik
dan kebanyakan penggunaan adalah untuk sistim produksi
Intensif yang semakin meningkat dengan cepat.

« DI negera-negara berkembang, patogen yang resisten
terhadap antibiotik umumnya ditemukan pada hewan, produk
hewan dan lingkungan pangan agro, tetapi lemahnya sistim
surveilans menyebabkan tidak ada data nasional mengenai
tingkat resistensi antibiotik pada hewan dan produknya yang
dapat dipercaya.

Sumber: Delia Grace, ILRI (2015)
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Pertukaran resistensi antimikroba
antara hewan dan manusia

counsnsem——



Pendekatan "One Health”

« Leqislasi, sistim surveilans dan pelarangan ‘growth
promoters’ cenderung meningkat dan terdapat dukungan
yang semakin kuat untuk melakukan pendekatan ‘One
Health’ dalam mengelola resistensi antimikroba yang
diartikulasikan dalam strategi-strategi baik itu WHO dan OIE.

« Pendekatan One Health memerlukan pemikiran dengan
dimensi yang lebih luas dengan:

— mengawal kesehatan dan kesejahteraan dari semua spesies
dengan meningkatkan kerjasama antara dokter, dokter hewan,
keilmuan lainnya, dan profesional lingkungan; dan

— mempromosikan kekuatan dalam kepemimpinan dan manajerial
dalam mencapai tujuan bersama.

Sumber: White Paper (2012) I




BaD Bucs, No DRUGS

As Antibiotic Discovery Stagnates ...
A Public Health Crisis Brews

Superbugs

« Superbugs — Resisten terhadap
dua atau lebih antibiotik yang
‘wide spectrum’.

Acintobactor baumannii
Pseudomonas aeruginosa

ESBL-penghasil
Enterobacteriaceae

Klebsiella pneumoniae
(penghasil carbapenemase)

Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA)

Vancomycin Resistant
Enterococcus (VRE), VRSA

NDM1 - Escherichia coli



Potensi Risiko dari Infeksi Resistensi
Antimikroba Pada Hewan

 Infeksi resistensi antimikroba pada hewan yang paling
berpotensi menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia
adalah patogen-patogen zoonotik yang ditularkan melalui
pangan, terutama Salmonella dan Campylobacter.

« Masalah yang muncul hampir di seluruh dunia adalah
ternak yang dihubungkan dengan methicillin yang
resisten terhadap Staphylococcus aureus (LA MRSA) dan
spektrum yang diperluas dari beta lactamase yang
resisten terhadap E. Coli (ESBL E. coli).

Sumber: Delia Grace (2015)
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Resistensi terhadap antimikroba

Contoh: Beta-Lactams

— 1998: diperluas spektrumnya menjadi beta-lactamases
(ESBLS)

— Mutasi titik (point mutations) menyebabkan
berkembangnya resistensi terhadap cephalosporins

— 2000: ESBLs dari hewan penghasil pangan di Canada

— 2001: Resistensi meluas ke cephamycins (cefoxitin)

— 2001: Beta-lactam resistant Salmonella ditemukan pada
daging

— 2002: Wabah nosocomial dari ESBLs dilaporkan di
Amerika, Asia, dan Eropa

counsnsem——



Rekomendasi untuk reformasi penggunaan
antibiotik pada hewan pangan

1. Pembatasan penggunaan antimikroba untuk mengurangi

risiko resistensi antimikroba:
— Penghapusan secara bertahap dan pelarangan antibiotik
untuk penggunaan non-terapeutik.

2. Klarifikasi definisi-definisi yang dipergunakan untuk
penggunaan obat hewan:
— Antibiotik non-terapeutik dan terapeutik.
3. Peningkatan monitoring dan pelaporan penggunaan
antibiotik pada produksi hewan pangan.
4. Peningkatan monitoring dan surveilans antimikroba pada
suplal pangan, lingkungan, populasi hewan dan manusia.

5. Penelitian dasar dan terapan
— Mekanisme dan faktor risiko

— Antimikroba baru, alternatif antimikroba, vaksin I



“Mekanisme yang mengarah kepada terjadinya
resistensi antimikroba adalah mekanisme biologik.
Meskipun demikian, kondisi yang mendorong atau
menghalangi berlangsungnya mekanisme biologik

tersebut adalah bersifat sosial.”

Professor Dame Sally Macintyre
(ESCR Working Group Chair)

ERSaREE
ECONOMIC




= Bagaimana para peternak, dokter hewan, dan sistim regulasi
mengelola produksi ternak untuk konsumsi manusia;

» Bagaimana kerangka regulasi dan fiskal memberikan insentif atau
menghalangi pengembangan, produksi dan penggunaan antimikroba;

» Bagaimana dokter dan tenaga kesehatan masyarakat memahami nilali
dan penggunaan antimikroba;

= Bagaimana memahami konteks interaksi antara hewan dan manusia;

= Bagaimana cara kelompok manusia tertentu terekspos dengan infeksi

mikroba tertentu:

Semua diatas dibentuk oleh kekuatan sosial, kultur, politik
dan ekonomi. Oleh karenanya ilmu-ilmu sosial memiliki
peran kunci dalam mengukur, pemodelan, pemahaman, dan
perubahan lingkungan sosial terkait resistensi antimikroba.

Professor Dame Sally Macintyre
(ESCR Working Group Chair)




Survel OIE (2013)

« Suatu survei dilakukan OIE yang menemukan bahwa 91%
dari negara-negara anggota memiliki legislasi yang
mencakup obat hewan, dan dalam kebanyakan kasus
legislasi tersebut mengatur tentang importasi, distribusi,
pemasaran dan penggunaan.

« Hanya 27% negara-negara anggota yang memiliki suatu
sistim resmi untuk pengumpulan data kuantitatif obat
hewan, dan dari jumlah tersebut hanya sekitar separuh
mempublikasikan informasi tersebut.

« Sekitar setengah (51%) negara-negara anggota melarang
antimikroba sebagai ‘growth promoter’, 19% melarang
secara parsial, dan hanya 30% tidak melarang sama sekali.

Sumber: Nisi R. et al., OIE Scientific and Technical Department, 2013




Apa yang bisa dilakukan dokter hewan?
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Buat resep/preskripsi dan sebarkan informasi
tentang antibiotik di bawah supervisi anda dan
hanya apabila diperlukan;

Lakukan uji sensitivitas antibiotik sebelum
membuat preskripsi atau memberikan antibiotik;
Didik pemilik hewan mengenai risiko yang
berkaitan dengan penggunaan antibiotik yang
menyimpang;

Promosikan metoda higiene peternakan yang baik,
strategi vaksinasi, dan kajiulang secara periodik
rekording peternakan untuk memastikan
kepatuhan terhadap preskripsi anda;
Pertahankan pengetahuan terkini anda tentang
rekomendasi penggunaan antibiotik.

Sumber: http://www.oie.int/en/for-the-media/amr/waaw2015/



http://www.oie.int/en/for-the-media/amr/waaw2015/

Apa yang bisa dilakukan penentu kebijakan?
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1.

2.

Kendalikan penggunaan antibiotik lewat
supervisi dokter hewan yang terlatih;
Cegah peredaran produk-produk yang tidak
berkualitas;

Dorong penelitian terhadap alternatif
pengobatan dengan antibiotik;

Pastikan adanya legislasi yang tepat untuk
mendukung otoritas kesehatan hewan;
Tingkatkan kesadaran penggunaan antibiotik
pada hewan yang bertanggung jawab dan
bijak berdasarkan standar-standar OIE.

Sumber: http://www.oie.int/en/for-the-media/amr/waaw2015/



http://www.oie.int/en/for-the-media/amr/waaw2015/

Apa yang bisa dilakukan di sektor peternakan?

ANTIBIOTIC
RESISTANCE

Antibiotic resistance happens when bacteria change and become resistant to the antibiotics used to
treat the infections they cause.

The over-use and misuse of antibiotics in livestock, aquaculture and crops is one key factor contributing
to antibiotic resistance and its spread into the environment, food chain and humans. This is
compromising our ability to treat infectious diseases and undermining many advances in medicine.

We must handle antibiotics with care so they remain effective for as long as possible.

WHAT THE
AGRICULTURE SECTOR

GAN nn o Ensure that antibiotics given to animals—including food-

producing and companion animals—are only used to
control or treat infectious diseases and under veterinary
supervision

b e Vaccinate animals to reduce the need for antibiotics and
develop alternatives to the use of antibiotics in plants

\»
ameé -
- Promote and apply good practices at all steps of

- o production and processing of foods from animal and plant
sources
o Adopt sustainable systems with improved hygiene,
\ ( biosecurity and stress-free handling of animals

o Implement international standards for the responsible
use of antibiotics and guidelines, set out by OIE, FAO and

Food and Agriculture ()EP ‘},{& “\Q‘
- Orgalation ot fhe WORLD ORGANISATION V&' S 1?"
United Nations FOR ANIMAL HEALTH S

AntibioticResistance

World Health
Organization

1. Pastikan bahwa antibiotik yang diberikan pada

hewan hanya digunakan untuk mengendalikan
atau mengobati penyakit infeksius dan dibawah
supervisi dokter hewan.

. Vaksinasi hewan untuk mengurangi kebutuhan

akan antibiotik:

. Promosi dan terapkan cara-cara praktik yang

baik pada seluruh tingkatan produksi dan
pemrosesan pangan yang berasal dari sumber-
sumber hewan;

. Adopsi sisten berkelanjutan dengan perbaikan

higiene, biosekuriti dan penanganan hewan
bebas stres;

. Pelaksanaan standar-standar international dan

pedoman-pedoman untuk penggunaan antibiotik
yang bertanggung jawab yang dikembangkan
oleh OIE, FAO dan WHO.



http://www.oie.int/en/for-the-media/amr/waaw2015/

Antibiotic overuse is
breeding new, resistant
strains of bacteria that
infect people. But
industrial farms
haven't gotten the
message.

3.9 times
greater

Yet, in the same "

period, only 7.7
million pounds of
antibiotics were sold
to treat sick people in
the United States.

‘Dengan meningkatnya resistensi
antimikroba menyebabkan kita
semakin rentan terhadap risiko

‘penyakit-penyakit yang tidak lagi
bisa diobati’. Dengan demikian

harus menjadi perhatian kita
semua untuk mengetahui apa
dan yang tidak menjadi penyebab
dari ancaman di era pasca
antibiotik (post-antibiotic era),
sehingga kita dapat mengambil
langkah-langkah yang rasional
untuk mencegahnya.’

Delia Grace, ILRI (2015)



https://news4ilri.files.wordpress.com/2015/06/abxsalesinfographicjpg_cropped.jpg
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Terima kasih
atas perhatiannya!
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